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Indonesia saat ini sedang menikmati masa bonus demografi dimana penduduk usia
produktif (15-64 tahun) lebih dominan. Namun berdasarkan proyeksi Badan Pusat Statistik
(BPS), tahun 2045 Indonesia akan masuk ke persoalan penduduk menua (ageing pﬂation),

seperti yang terjadi di negara Barat dan Jepang. Bonus demografi hanya akan tefjadi padia 2020

dan memuncak pada tahun 2030 setelah itu akan masuk pada fase pendudu (

Jika hal ini terjadi, berarti beban yang ditanggung para usia produkgif % ;
Menurut Jaminan Kesehatan (Jamkes) Indonesia, jumlah penduduk ndones ia terus
naik (Kompas, 2017). Tahun 2015, Indonesia memiliki 21,5 j idNataull dari 12 penduduk
ari 6 penduduk adalah

adalah lansia. Tahun 2017 jumlahnya berlipat menjadi 48,
i Yawa h, Jawa Timur, Bali, DI
ebih dari 30 tahun. Itu berarti,

lansia. Bahkan penduduk di lima provinsi yaitu

Yogyakarta (DIY), dan Sulawesi Utara memiliki u
separuh penduduk lima provinsi berumur lebi ri tahun dan masuk Kkategori populasi
menua (ageing population).

Penduduk yang menua pem a tumbuhan ekonomi melalui dua jalur yaitu
mengurangi jumlah usia produktf \dan W€ngurangi tingkat tabungan sehingga nilai investasi
berkurang (Melorose, Perroy, »2015). Penuaan penduduk adalah fenomena yang

lah€ke [ahiran dan peningkatan harapan hidup (United Nation

terjadi akibat penuru J

2015). Penurunan j lafiran akan mengurangi jumlah penduduk usia kerja atau usia
produktif, se aikan harapan hidup akan menambah jumlah penduduk tua atau
penduduk yang®tidak lagi produktif. Akibatnya terjadi peningkatan beban ekonomi
pend ktif yang disebabkan oleh perubahan karakteristik penduduk menuju
p ang tenua. Penurunan jumlah penduduk usia produktif tersebut akan menurunkan

input(supply) tenaga kerja yang kemudian berdampak pada penurunan output atau hasil
pekerjaan dengan asumsi jika tingkat produktifitas penduduk konstan. Hal ini akan berdampak
pada perlambatan kemajuan atau pertumbuhan ekonomi. Perlambatan laju pertumbuhan
ekonomi yang disebabkan oleh penuaan penduduk berpotensi menurunkan pajak baik dari
berkurangnya output yang dikenai pajak maupun penurunan jumlah penduduk yang kena pajak.
Di sisi pengeluaran, pemerintah perlu menambah anggaran terkait subsidi dana pensiun,
kesehatan maupun jaminan sosial. Pertambahan pengeluaran tersebut jika tidak diimbangi

dengan peningkatan pendapatan negara mengakibatkan keuangan negara mengalami tekanan



defisit lebih. Dapat ditarik kesimpulan bahwa perlambatan ekonomi akibat proses penuaan
penduduk akan berdampak pada semakin tingginya beban negara terkait peningkatan defisit
anggaran pemerintah yang beresiko terhadap ketidakmampuan membayar dana pensiun dan
melemahnya kemampuan fiskal.

Menyadari pentingnya sistem pendukung yang menjamin penduduk yang menua,
pemerintah Indonesia mengeluarkan Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2004 untuk
memasukkan sistem tunjangan dana pensiun ke sektor formal dan informal (Maliki, 2011).

berkelanjutan lebih memungkinkan ketika ketergantungan pada transfer pu
sehingga tidak membebani kewajiban generasi lanjut usia dan masa
2011). Konsep konvensional yang terjadi saat ini adalah individ dana pensiun

atau tabungan pribadi selama masa kerja kemudian mengandaikaq, Pentlapatan tersebut selama

hingga usia pensiun tetapi secara finansial biasan \‘ang terutama untuk pensiunan
i

kelas menengah sehingga mereka terpaksa hekerjandag elah pensiun atau mengurangi
pengeluaran. Artinya niat untuk kembali lebth pada keterpaksaan bukan karena
kegemaran. Siklus tersebut perlu direform pendekatan sistem kreativitas. Pende katan
sistem terhadap kreativitas dapat dide ikam bahwa selama masa kerja, sebagian besar orang
dangpeluang yang mungkin juga berguna dalam aktivitas
ikszentmihalyi, 1996).

Jika dipersigpkan “sgjak, dini dengan program-program yang bersifat population

berfokus pada pengembangan_ko
lebih lanjut setelah merekagpen

responsive, penuaa k di Indonesia tidak akan menjadi masalah untuk pemerintah,

justru akan yang dapat disebut sebagai bonus demografi kedua. Di masa itu,

para pen g menua ini akan dapat produktif lebih lama dan memberikan sumbangsih
bagi pemb ekonomi Indonesia. Seperti Jepang yang mempersiapkan penduduknya
m ihan keterampilan, pendidikan, dan kemajuan teknologi terutama saat usia

produktif sehingga mereka mampu mandiri dan produktif lebih lama saat memasuki masa
menua.

Industri kreatif merupakan salah satu sektor yang diharapkan mampu menjadi
kekuatan baru ekonomi nasional di masa mendatang. Sektor industri kreatif ini berpotensi
menjadi motor penggerak ekonomi dan dapat dimasuki semua kalangan usia. Pertumbuhan
ekonomi yang direncanakan dengan memanfaatkan peluang populasi penduduk yang menua
dalam kegiatan kreatif melalui pemikiran ‘masyarakat tanpa mengenal pensiun’ dapat menjadi

komplementer atau melengkapi sistem pensiun yang sudah ada. Setelah masa pensiun,



seseorang dianggap dapat tetap mengandalkan produktivitasnya. Modal kreatifitas populasi
penduduk yang menua bisa dibangun atas dasar perubahan karir dan pekerjaan baru yang lebih
fleksibel yang membutuhkan orisinalitas dan kreativitas (Klimczuk, 2017). Salah satu studi
kasus di lingkup yang lebih kecil yang akan diteliti terkait prospek pelibatan penduduk yang
menua dalam penyerapan tenaga kerja adalah kegiatan industri kreatif di Kota Yogyakarta.
Pemilihan lokasi ini didasarkan dengan pertimbangan bahwa kegiatan industri kreatif di Kota
Yogyakarta memiliki diversifikasi yang lebih banyak mulai dari kuliner, kerajinan, logam dan
elektronika hingga kimia dan bahan bangunan yang sebagian besar muncul sec 0genous
atau berasal dari kegiatan pengembangan ekonomi lokal. Yogyakarta juga iden Xkota
budaya dan menurut Badan Industri kreatif Indonesia, Kota Y ogyakarta me % kreatif

kedua setelah Pekalongan. : x

1.2 Masalah Penelitian

Permasalahan penuaan penduduk memang bersif akan terjadi di semua

negara termasuk di Indonesia sebagai akibat penuruman k an peningkatan harapan
hidup. Penuaan penduduk akan menjadi isu yang onesia pada masa mendatang
(Heryanah, 2015). Perubahan struktur demografiberpengaruh pada pertumbuhan ekonomi dan

kebijakan-kebijakan yang harus diperhatika emerintah terutama kebijakan fiskal.

Semakin banyaknya jumlah pendud menjadi peluang sekaligus ancaman. Di

Indonesia belum ada sistem yan nj duduk menua yang sebenarnya masih produktif
agar diterima di pasar kerja. di i Indonesia belum siap menerima penduduk menua
sebagai golongan produ Pe enua terlebih yang sudah memasuki masa lanjut usia
atau lansia lebih hafyak dilibat®sebagai beban sehingga tidak banyak perusahaan yang
menerima pendu ua bBkerja.

enjadi salah satu sektor yang berpotensi dapat dimasuki semua

%@a industri kreatif merupakan pekerjaan yang menggunakan kreativitas,

dan modal intelektual sebagai input dan unsur utama yang merupakan

etiap individu (Simatupang, 2007). Penduduk menua yang sudah keluar dari
pasar tehaga kerja formal dapat didorong untuk memasuki kegiatan ekonomi lain seperti
industri kreatif. Salah satu Kota di Indonesia yang memiliki banyak jenis usaha bidang industri
kreatif adalah Kota Yogyakarta. Kota ini juga termasuk dalam kota paling kreatif kedua setelah
Kota Pekalongan. Menurut data Dinas Perdagangan, Koperasi dan UMKM Kaota Y ogyakarta,
jumlah unit usaha yang termasuk jenis industri kreatif sebanyak 2.082 yang terbagi dalam
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Disisi lain, jika melihat struktur demografinya,

Kota Yogyakarta sudah masuk dalam proses menuju masa penduduk menua. Jumlah penduduk



umur 55 tahun keatas (mengambil masa usia pensiun rata-rata Indonesia) dari tahun 2011
hingga 2016 meningkat 19%, yaitu dari 54.409 jiwa menjadi 64.571 jiwa. Penduduk usia 55
tahun keatas juga banyak yang masih bekerja. Tahun 2015, penduduk usia 55 tahun keatas Kota
Yogyakarta berjumlah 62.474 jiwa dan sebanyak 31.744 jiwa diantaranya masih bekerja.
Artinya penduduk usia 55 tahun keatas yang masih bekerja mencapai 51%. Jumlah ini cukup
tinggi dan mengindikasikan bahwa lapangan pekerjaan yang ada di Kota Yogyakarta mampu
menyerap penduduk menua sebagai tenaga kerja. Sementara kegiatan ekonomi di Kota

Yogyakarta didominasi oleh kegiatan industri kreatif. Berdasarkan permasalah dugaan
atau indikasi tersebut, maka timbul sebuah pertanyaan penelitian yaitu “Seberapg pr itkah
kegiatan industri kreatif di Kota Yogyakarta dapat melibatkan penduduk m
13 Tujuan dan Sasaran xr

eatif di Kota

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pro e%'
Yogyakarta dalam melibatkan penduduk menua. Penelitian ini pat menjadi arahan
penyusunan kebijakan atau program-program yang lebih bagSi pulation responsive untuk
mengatasi permasalahan penuaan penduduk (agei ul . Adapun untuk mencapai
tujuan tersebut terdapat beberapa sasaran yang harus al, yaitu:
1. mengidentifikasi unit Usaha Mikro dan MK yang termasuk dalam jenis industri

kreatif di Kota Yogyakarta

2. mengidentifikasi dan menganalis nya perluasan atau ekspansi tenaga kerja pada unit
UMK industri kreatif di Kot% rta
§S

3. mengidentifikasi d adanya diversifikasi usaha yang meliputi
pengembangan prgeuk teknologi pada unit UMK industri kreatif di Kota Yogyakarta.

4. mengidentifikas gahalisis kondisi lingkungan kerja yang menjamin keamanan dan
kesejaht er a unit UMK industri kreatif di Kota Yogyakarta. Kriteria jaminan

acu pada kriteria program Keamanan, Kesehatan dan Keselamatan Kerja

5. alisis tingkat prospektifitas industri kreatif di Kota Yogyakarta dalam melibatkan
penduduk menua

14 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian dibagi menjadi dua, yaitu ruang lingkup materi dan ruang
lingkup wilayah.
141 Ruang Lingkup Materi

Ruang lingkup materi pada penelitian ini dimaksudkan sebagai batas materi yang akan
menjadi pokok pembahasan. Prospek merupakan suatu gambaran keberlangsungan di masa

depan yang berupa peluang yang masih harus diadaptasikan dengan berbagai keterbatasan dan



kondisi yang melingkupinya. Dalam penelitian ini prospek dilihat pada peluang unit usaha
industri kreatif dalam melibatkan penduduk menua dengan meneliti kondisi yang
mendukungnya. Materi-materi yang akan menjadi pokok bahasan pendukung kondisi tersebut
antara lain:
1. pengertian dan permasalahan penduduk menua (ageing population)

pengertian dan perkembangan industri kreatif

ekspansi tenaga kerja

2.

3.

4. diversifikasi usaha

5. kondisi lingkungan kerja yang mengacu pada kriteria standar Keamanan,%\ dan

Keselamatan Kerja (K3)

142  Ruang Lingkup Wilayah \
Ruang lingkup wilayah penelitian ini meliputi unit U % Kecil (UMK)

yang termasuk dalam kategori industri kreatif di Kota Yog Yogyakarta adalah

Ibukota Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Lu i ota Yogyakarta adalah
32,5 km? yang terdiri dari 14 kecamatan dan 45 ke BPS Kota Yogyakarta, 2017). Batas
administrasi wilayah Kota Y ogyakarta adalah:

sebelah Utara : Kabupaten Sleman

sebelah Timur : Kabupaten Bantul eman

sebelah Barat : Kabupaten Ba
sebelah Selatan : Kabupate tu
Peta administrasi % Yogyakarta dapat dilihat pada Gambar 1.1

&
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15 Manfaat Penelitian
Penelitian ini dihara % memberikan manfaat dalam rekomendasi kebijakan
yang lebih bersifat p ion ¥esponsive. Hal tersebut didasari pada isu populasi menua
(ageing population at¥menjadi beban negara jika tidak diantisipasi. Bagi akademisi,
penelitian ini % at menjadi referensi pada perelitian yang berkaitan dengan
kan®

ekonomi
16 emikiran
erangka pemikiran pada Gambar 1.2 menjadi acuan kerja dan pola berpikir dalam

penelifi@n inl. Dasar perelitian ini berawal dari isu ageing population di Indonesia yang dapat
menjadi ancaman sekaligus peluang. Industri kreatif dianggap berpeluang untuk melibatkan
tenaga kerja berbagai usia. Sehingga memunculkan ide penelitian mengenai prospek industri
kreatif dalam melibatkan penduduk menua.

Isu Indonesia tahun 2045 akan masuk masa ageing population (Proyeksi BPS Nasional) yang dapat
men jadi ancaman sekaligus peluang sehingga perlu diantisipasi untuk menekan biaya dan
ketergantungan pada usia produktif (Brodjonegoro, 2017).

Industri kreatif berpeluang melibatkan tenaga kerja menua karena mengandalkan kreatifitas,
talenta, dan ketrampilan sebagai input utama yang merupakan elemen dasar setiap individu

Latar I
v
Belakang Kota Yogyakarta memiliki kegiatan industri kreatif yang lebih beragam (diverse) dengan
51% dari 62.474 jiwa penduduk usia 55 tahun keatas masih bekerja.
Problem Industri kreatif di Kota Yogyakarta berpotensi memiliki prospek dalam melibatkan
Statement penduduk meTa
A\ A




Sumber: Penulis, 2018

Gam erangka Pikir

17 Metode Penrelitian
Penelitian ini gMeng metode penelitian kuantitatif. Metode kuantitatif

merupakan metode elitiarNperSifat statistik yang digunakan untuk meneliti populasi atau
sampel tertentu dengamberlafidaskan filsafat positifisme guna menjawab pertanyaan penelitian

(Sugiyono, tode penelitian kuantitatif pada penelitian ini digunakan dengan

tujuan roleh data terkait adanya ekspansi atau perluasan tenaga kerja, diversifikasi

us jamipan lingkungan kerja yang aman dan sejahtera di setiap unit kegiatan industri

kre i ogyakarta.
alam penelitian ini dibutuhkan beberapa tahapan untuk mencapai hasil yang dapat
menjawab pertanyaan penelitian. Tahapan-tahapan tersebut adalah tahapan persiapan,

pengumpulan data, dan analisis.

171 Tahap Persiapan
Tahapan penelitian diawali dengan menentukan subjek, objek, dan unit data dalam
penelitian. Selanjutnya membuat formulasi permasalahan berdasarkan isu dan fenomena yang

dilandasi literatur sehingga dasar pemikiran yang terbentuk adalah atas permasalahan yang



dikaji yang membutuhkan penyelesaian dan menyangkut kepentingan banyak orang. Dalam
penelitian ini formulasi masalah diawali dengan mengumpulkan isu berdasarkan data terkait
kependudukan dan ekonomi khususnya industri kreatif di Indonesia kemudian memilih kota
yang paling representative dijadikan objek penelitian. Setelah itu, peneliti menyusun latar
belakang, tujuan, sasaran, ruang lingkup, kerangka pikir penelitian, desain dan instrumen survei
yang akan digunakan pada tahap pengumpulan data.

172 Tahap Pengumpulan Data

Tahap pengumpulan data merupakan tahapan peneliti mencari datagdan mformasi
yang dibutuhkan untuk mendukung analisis. Teknik pengumpulan data y; %’\ ada
penelitian ini adalah pengumpulan data primer dan sekunder.

A. Teknik Pengumpulan Data Primer

maupun hasil survei lapangan secara langsung. Pada penalii
dilakukan dengan teknik kuisioner dan observasi.

1. Kuisioner
Pengumpulan data dengan teknik kuisiéger ukan dengan cara menyiapkan daftar

pertanyaan atau pernyataan tertulis yangeker ngan bidang yang akan diteliti dengan

mengacu pada variabel-variabel yanges ' alam penelitian (Sugiyono, 2014). Jumlah

Penelitian ini menggunakan Kisioner*sepagai salah satu instrumen dalam pengumpulan data.
Alasan menggunakan k ner peneliti sudah mengetahui variabel yang akan diukur
secara jelas berdasarkan teoriteoti yang telah diformulasikan untuk memecahkan isu dan
permasalahan yang,menjadi fokus penelitian ini.
Per n kuisioner akan dibagi menjadi dua kategori yaitu pertanyaan tertutup
t .

dan semi rtanyaan tertutup artinya pilihan jawaban dari pertanyaan sudah ditentukan
ol %I agai batasan-batasan penelitian. Jawaban dari pertanyaan tertutup tersebut
m&"k skala likert untuk mempermudah dalam melakukan analisis nantinya. Sedangkan
pertanya

namun masih ada kemungkinan jawaban tambahan sesuai pendapat responden. Data yang

semi terbuka artinya pilihan jawaban dari pertanyaan sudah ditentukan oleh peneliti

diperoleh dari pertanyaan tertutup akan dijadikan data utama sebagai bahan analisis, sedangkan
data yang diperoleh dari pertanyaan semi terbuka akan menjadi informasi pendukung analisis.
Kuesioner dalam penelitian ini ditujukan kepada pengelola unit-unit usaha jenis industri kreatif
di Kota Yogyakarta. Unit-unit usaha yang akan menjadi sampel ditentukan dengan metode
stratified random sampling. Form kuisioner dapat dilihat pada Lampiran A



2. Observasi

Observasi adalah kegiatan pengamatan dan pencatatan secara langsung terhadap
fenomena atau kondisi yang ditemui di lapangan (Margono, 2004). Teknik observasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi melalui pencatatan dan pemotretan terhadap
kondisi unit usaha bidang industri kreatif di Kota Yogyakarta. Teknik observasi ini juga
digunakan untuk verifikasi data-data sekunder yang telah didapatkan.
B. Pengumpulan Data Sekunder

Pengumpulan data sekunder dilakukan dengan teknik telaah do N:Iaah

dokumen adalah teknik pengumpulan data dengan cara menghimpun _da lisis

dokumen-dokumen baik berupa tulisan, gambar, atau elektronik. Pada p . telaah

dokumen dilakukan untuk mendapat data berupa data kependud erjaan dan

UMKM yang termasuk jenis industri kreatif di Kota Yogyakarta.«Data nder dari telaah

dokumen berguna dalam memberikan gambaran umum,_ k i gpangan yang dapat
dijadikan acuan untuk melakukan penelitian mendal m"rw an metode pengumpulan

data lainnya.

173 Kebutuhan Data
Kebutuhan data merupakan ku la aftar data-data yang dibutuhkan dalam
penelitian. Kebutuhan data dalam pen@litian dilihat pada Tabel 1.1

& abel 1.1 Data Perelitian

NS -
No | Data Jenis P-I(;i';zlrz- Sumber
Data Data
pulan Data
Klasifikasi dan Jenis Usaha
Kecil dan Menengah (UKM) Sekun- | Telaah
yang termasuk dalam industri | der Dokumen
kreatif di Kota Yogyakarta o
Jumlah unit Usaha Kecildan | Sekun- Disperin-
enengan Jenis Menengah (UKM) yang der Telaah dagkop-
1 (UKM) di Kota UKM termasuk industri kreatif di Dokumen | tan Kota
Yogyakarta Kota Yogyakarta Yogya-
yang termasuk _ . karta
dalam industri Sebaran unit Usaha Kecildan | Sekun-
kreatif Menengah (UKM) yang der Telaah
termasuk industri kreatif di Dokumen
Kota Yogyakarta
Mengidentifi- .| Syarat usia maksimal tenaga . - Pengelola
kasi adanya Eﬁlﬁggzz kerja yang dibutuhkan Primer | Kuisioner usaha
2 | ekspansiatau tenaga Jumlah pekerja menurut Pengelola
perluasan kerjag kelo mpok usia 5 tahun yang Primer | Kuisioner | usaha
tenaga kerja lalu




Teknik

No Sasaran Variakbel Data Jenis Pengum- Sumber
Data Data
pulan Data
pada unit UKM Jumlah pekerja menurut primer | Kuisioner | PEN9elola
industri kreatif kelompok usia saat ini ! usaha
di Kota . . . - Pengelola
Yogyakarta Asal pekerja mayoritas Primer | Kuisioner usaha
Asal pekerja menurut primer | Kuisioner Pengelola
kelompok usia usaha
Mngidentifi- Pengelola
: Bentuk-bentuk pengembangan . -
kasi adanya . .| Primer | Kuisioner| ysaha
S .. | varian produk 5 tahun terakhir
diversifikasi Diversifi P ‘\
dari segi produk | kasi
3 | dan teknologi produk
pada unit UKM | dan Bentuk-bentuk pengembangan Primer
industri kreatif | teknologi | teknologi5 tahun terakhir
di Kota
Yogyakarta
Bentuk jaminan terhadap Pengelola
pencegahan kebakaran usaha
jami Pengelola
Bentuk jaminan terhadap Observasi g
keadaan darurat usaha
Bentuk jaminan t Kuisioner Pengelola
kecelakaan kerja usaha
) o Pengelola
Primer | Kuisioner | ysaha
Pengelola
Mengidentifi- Primer | Kuisioner | usaha
kasi bentuk-
bentuk jaminan Pengelola
kondisi asilitasi unit usaha Primer | Kuisioner | usaha
4 lingkungan pekerja
kerja yang aman Bentuk jaminan terhadap alat | 5. |« isioner Pengelola
dan kerja/ alat produksi uts usaha
menyejahtera- 5 o
kan tenagankehy Keberadaan alat pelindung , . engelola
diri yang digunakan pekerja Primer | Kuisioner | ysana
Bentuk pencegahan . - Pengelola
% penyebaran limbah Primer | Kuisioner |
. . . . Pengelola
) Jam kerja per hari Primer | Kuisioner g
Jaminan usaha
Il(iﬁgﬁijsr:ga Kondisi penerangan, aliran Ezgr?:lola
X listrik, suhu dan kelembaban . .
gnli:rzjilian udara, ventilasi, kebersihan Primer | Observasi
. lingkungan pada ruang kerja
sejahtera grungan p g el

Sumber: Analisis Penulis, 2018

Variabel-variabel tersebut memiliki bobot masing-masing untuk mengukur tingkat

prospektifitas dan mempunyai nilai atau tingkatan yang berbeda di setiap variabeInya dengan
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menggunakan standar berdasarkan tingkat kepentingan variabel. Keterangan mengenai standar
kriteria masing-masing variabe | dapat dilihat pada Tabel 1.2

Tabel 1.2 Standar Kriteria Variabel

. Nilai .
No Variabel Bobot Kategori SKOR Keterangan

o Tidak ada syarat usia maksimal pekerja
yang diterima atau syarat maksimal usia
pekerja yang diterima >55 tahun

e Tidak ada persyaratan skill khusys untuk
pekerja

¢ Jumlah pekerja didominasiusia >58 talhun
selama 5 tahun terakhir

o Asal pekerja mayoritas

Prospektif 5

a : Jawa
o Ada syarat usia maksimalige yang
Cukup diterima yaitu 4 takhun
Prospektif 4 o Jumlah pekarja a ia 50-54 tahun
a mayeritas dari Pulau Jawa
i simal pekerja yang
Ekspansi/ Cukup 3 b tahun
1 perluasan 55% Prospektif nigh pekerja didominasi usia 45-49 tahun

tenaga kerja (dengan AN
syarat) al pekerja mayoritas dari Provinsi Jawa

da syarat usia maksimal pekerja yang
diterima yaitu 40-44 tahun
¢ Jumlah pekerja didominasi usia 40-44 tahun
selama 5 tahun terakhir
e Asal pekerja mayoritas dari Daerah
Istimewa Yogyakarta
‘ e Ada syarat usia maksimal pekerja yang

Kugan
Prespekti

e Ada pengembangan atau penambahan
varian produk lebih dari 3 macam dalam 5

\ diterima yaitu <40 tahun
% idak 1 ¢ Jumlah pekerja didominasi usia <40 tahun
Prospektif selama 5 tahun terakhir
% o Asal pekerja mayoritas dari Kota
Yogyakarta
Prospektif 5 tahun terakhir
< ! e Ada pengembangan teknologi yang sangat
signifikan dalam 5 tahun terakhir
e Ada pengembangan atau penambahan
varian produk 3 macam dalam 5 tahun
4 terakhir
¢ Ada pengembangan teknologi yang
signifikan dalam 5 tahun terakhir

e Ada pengembangan atau penambahan

Cukup
2 | Diversifikasi | 27% | Prospektif

Cukup . varian produk 2 macam dalam 5 tahun
Prospektif .
3 terakhir
(dengan .
syarat) . Ada_p_engembangan teknologi yang cukup
signifikan dalam 5 tahun terakhir
Kurang 2 e Ada pengembangan atau penambahan
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No Variabel

Nilai
Bobot

Kategori

SKOR

Keterangan

Prospektif

varian produk 1 macam dalam 5 tahun
terakhir

o Ada pengembangan teknologi yang kurang
signifikan dalam 5 tahun terakhir

Tidak
Prospektif

o Tidak ada pengembangan atau penambahan
varian produk dalam 5 tahun terakhir

o Tidak ada pengembangan teknologi apapun
dalam 5 tahun terakhir

Lingkungan
kerja yang
aman dan

sejahtera

£

18‘VK

Prospektif

5 L)

&

o Terdapat fire alarm sebagai jaminan
pencegahan kebakaran

o Lokasi berdekatan dengan fagilitas
keamanan untuk antisipasisaat ki
darurat

e Tersedia kotak P3

kerja
e Jaminan kes
sepenuh a
e Dise inggal/penginapan gratis
untuk j g tergabung di dalamunit
minan kemudahan

aktivitas hiburan untuk pekerja

(rékreasi/study tour/dll) lebih dari 2x dalam

setahun
ilakukan pengecekan berkala pada alat

kerja/produksi sebagai bentuk jaminan

antisipasi terhadap kerusakan alat kerja yang

dapat membahayakan pekerja

o Pekerja menggunakan alat pelindung diri
pada lebih dari 2 anggota tubuh dan
tambahan alat di luar anggota tubuh

e Seluruh limbah dapat dimanfaatkan/diolah
kembali sebagai jaminan pencegahan
penyebaran limbah

e Jam kerja bisa kondisional (tidak terpaku
pada tuntutan kerja)/pekerjaan bisa
dilakukan di rumah masing-masing pekerja

¢ 5aspek pendukung (penerangan, aliran
listri, suhu dan kelembapan, ventilasi,
kebersihan lingkungan)dalam kondisi cukup
baik

Cukup
Prospektif

o Terdapat fire hydrant sebagai jaminan
pencegahan kebakaran

o Lokasi dekat dengan ruang terbuka
(jalan teras,lapangan,dll) untuk antisipasi
saat keadaan darurat

o Tersedia obat luka ringan dan penyakit
ringan dalamuit usaha sebagai bentuk
pertolongan pertama jika terjadi kecelakaan
kerja

¢ Jaminan kesehatan pekerja ditanggung oleh
unit usaha dengan nominal maksimal Rp




No Variabel

Nilai
Bobot

Kategori

SKOR

Keterangan

500.000

e Disediakan kendaraan gratis untuk pekerja
sebagai jaminan kemudahan
transportasi/akses menuju lokasi

¢ Diadakan aktivitas hiburan untuk pekerja
(rekreasi/study tour/dll) 2x dalam setahun

e Terdapat cadangan/stok lebih alat
kerja/produksi sebagai bentuk jaminan
antisipasi terhadap kerusakan alat kerja yang
dapat membahayakan pekerja

Cukup
Prospektif
(dengan
syarat)

N

erdapat jalur evakuasi untuk antisipasi saat

adaan darurat
Tersedia obat luka ringan sebagai bentuk
pertolongan pertama jika terjadi kecelakaan
kerja

e Jaminan kesehatan pekerja ditanggung oleh
unit usaha dengan nominal maksimal Rp
100.000

o Diberikan uang transport harian sebagai
jaminan kemudahan transportasi/akses
menuju lokasi kerja

o Diadakan aktivitas hiburan untuk pekerja
(rekreasi/study tour/dll) 1x dalamsetahun

o Jika terdapat kerusakan pada alat
kerja/produksi langsung diganti sebagai
bentuk jaminan antisipasi terhadap
kerusakan alat kerja yang dapat
membahayakan pekerja

o Pekerja menggunakan alat pelindung diri
pada 2 anggota tubuh

e Seluruh limbah dipilah dulu sebelum
dijual/diolah kembali sebagai jaminan
pencegahan penyebaran limbah

e Jam kerja 8 jamper hari, 5 hari kerja dalam
seminggu

e 3dari 5aspek pendukung (penerangan,
aliran listri, suhu dan kelembapan, ventilasi,
kebersihan lingkungan) dalam kondisi
cukup baik

13




No

Variabel

Nilai
Bobot

Kategori

SKOR

Keterangan

Kurang
Prospektif

o Terdapat air dan kain sebagai jaminan
pencegahan kebakaran

e Terdapat tambahan akses pintu dan jendela
untuk antisipasi saat keadaan darurat

e Tersedia obat tradisional di unit usaha
sebagai bentuk pertolongan pertama jika
terjadi kecelakaan kerja

« Jaminan kesehatan pekerja ditanggung oleh
unit usaha dengan danasukarela

e Diberikan uang transport yang t suk
dalam gaji mingguan/bulanal i
jaminan kemudahan transpo
menuju lokasi kerja

o Diadakan aktivitas fi

bah
ja mépggunakan alat pelindung diri
a 1'agiggota tubuh

e Seluruh limbah dipilah dulu sebelum

dibuang sebagai jaminan pencegahan
enyebaran limbah

Jam kerja 8 jam per hari, 6 hari kerja dalam
seminggu

e 2dari 5aspek pendukung (penerangan,
aliran listri, suhu dan kelembapan, ventilasi,
kebersihan lingkungan) dalam kondisi
cukup baik

Tidak
Prospektif

e Tidak terdapat jaminan pencegahan
kebakaran baik cara tradisional maupun
moderen

e Lokasi hanya memilikiakses 1 pintu dan
jauh dari ruang terbuka sehigga tidak ada
antisipasi saat keadaan darurat

o Tidak tersedia obat-obatan, jika terjadi
kecelakaan kerja baru dicarikan
obat/pertolongannya

o Tidak ada jaminan kesehatan pekerja oleh
unit usaha dalam bentuk apapun

e Ongkos transportasi/akses menuju lokasi
kerja ditanggung sendiri oleh pekerja

e Tidak pernah diadakan aktivitas hiburan
untuk pekerja (rekreasi/study tour/dll)

o Alat kerja/produksi tetap digunakan selama
masih bisa berfungsi meskipun tidak layak
dan dapat membahaykan pekerja

o Pekerja tidak menggunakan alat pelindung
diri dalam bentuk apapun saat kerja

o Seluruh limbah dapat langsung dibuang
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Nilai

No Variabel Bobot

Kategori SKOR Keterangan

tanpa disortir

e Jam kerja 8 jamper hari, 7 hari kerja dalam
1 minggu

e 1dari 5aspek pendukung (penerangan,
aliran listri, suhu dan kelembapan, ventilasi,
kebersihan lingkungan) dalam kondisi
cukup baik

Sumber: Analisis Penulis, 2018

174  Teknik Sampling
Teknik sampling dibedakan menjadi dua vyaitu probability '€a

nonprobability sampling. Menurut Sugiyono (2008), probability samj %
pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama pada setiap agggota populasi untuk
dipilih menjadi anggota sampel. Sedangkan nonprobabilj adalah teknik
aRatau faktor lain yang

kan teknik sampling

pengambilan sampel yang tidak dipilih secara acak, bisa kare

sebelumnya sudah direncanakan peneliti. Pada penelitia
stratified random sampling yang termasuk dalam j 'm ity’sampling. Margono (2004:
126) menyatakan bahwa stratified random samp bia igunakan pada populasi yang
mempunyai susunan bertingkat atau berst enu Sugiyono (2001: 58) teknik ini

digunakan bila populasi mempunyai an a sur yang tidak homogen dan berstrata

secara proporsional. Teknik ini digun end’anggota populasi dalam penelitian ini tidak
sejenis dan memiliki strata.

Sampel merupakan b I populasi yang ingin diteliti. Penentuan jumlah sampel

Sampel yang terlalu kecil dapat menyebabkan penelitian tidak

isi populasi yang sesungguhnya. Sebaliknya, sampel yang terlalu

penelitian sangatlah
dapat menggambar
besar dapat ibat mborosan biaya penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh u ahafyang termasuk dalam Usaha Mikro dan Kecil (UMK) bidang industri kreatif
di Kot@ Yo ? Berdasarkan data Dinas Perindagkoptan Kota Yogyakarta terdapat UMK
bi industri,Kreatif sebanyak 2.059 unit usaha yang dapat dilihat pada Tabel 1.3

Tabel 1.3 Jumlah dan Persebaran Populasi

Wilayah Jumlah Populasi per Cabang Industri Total
. Kimi .
Pengelolaan| Kerajinan | Sandang | Logam & é:}::n& Populasi
Kecamatan Kelurahan Makanan & Umum & Kulit |Elektronika per
Bangunan
Wilayah
Mikro |Kecil [Mikro [Kecil |Mikro |[Kecil |Mikro |Kecil [Mikro [Kecil
Rejowinangun 47 4 15 2 16 3 - - 17 - 104
Kotagede Prenggan 60 9 19 1 32 5 25 8 3 - 162
Purbayan 54 1 32 - 60 2 124 | 12 1 - 286
Kraton Kadipaten 34 2 8 - 4 - - - - - 48
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Wilayah Jumlah Populasi per Cabang Industri Total
Pengelolaan | Kerajinan | Sandang | Logam & Klér:r:Zn& Populasi
Kecamatan Kelurahan Makanan & Umum & Kulit |Elektronika per
Bangunan
Wilayah
Mikro |Kecil [Mikro [Kecil [Mikro |Kecil [Mikro |Kecil [Mikro [Kecil
Patehan 50 - 57 5 2 - 2 1 - 117
Panembangan 33 1 6 1 2 - - - 1 - 44
Gedongkiwo 58 4 14 2 5 - - - 1 - 84
Mantrijeron M antrijeron 20 1 9 1 5 2 - - 1 - 39
Suryodiningrat | 25 2 7 - 6 - - - 1 - 41
I EREE
Mergangsan Keparakan 8 7 7 3
Wirogunan 8 3 12 1
Bener 18 1 5 -
. Karangwaru 42 22 11 3
Tegalrejo Kricak 6 6 11 -
Tegalrejo 80 3 5 1
Giwangan 24 1 6 -
M uja muju 10 1 10 1
Pandeyan 72 5 19 1
Umbulharjo Semaki 22 3 9 -
Sorosutan 9 - 35 4
Tahunan 19 - 10 -
Warungboto 23 2 16
Pakuncen 18 3 10
Wirobrajan Patangpuluhan 7 1 10
Wirobrajan 5 28
Total Populasi 844 |\ 9 ‘ 39 | 259 | 36 | 204 | 63 | 124 - 2059
Sumber: Disperindagkoptan Kota Yogyal 201
Jumlah popu da litian ini sangat banyak sehingga perlu dilakukan

penentuan jumlah apat menggambarkan populasi dan untuk menghindari

pemborosan bia tode yang digunakan untuk menentukan jumlah sampel dalam

penelitian ini rumus Slovin (Sevilla et. al., 1960:182), sebagai berikut:

® N N
% " 11 Ne?
Keterangan:

n: jumlah sampel

N: jumlah populasi
e: batas toleransi kesalahan (error tolerance)

Dalam penggunaan rumus ini, pertama kali ditentukan batas toleransi kesalahan yang
dinyatakan dengan persentase. Semakin kecil toleransi kesalahan, semakin akurat sampel dalam
menggambarkan populasi. Dalam penelitian ini menggunakan batas kesalahan 10% yang berarti
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memiliki tingkat akurasi 90%. Sehingga perhitungan jumlah sampel menggunakan rumus
Slovin adalah sebagai berikut:

2.059
1+ (2.059 x 10%32)

= 95,4 ~ 100 sampel

Jumlah sampe =

Setalah diketahui jumlah sampel, maka langkah selanjutnya adalah Tk&m
tode, statified

Jumlah sampel pada penelitiangini 00 unit usaha yang terdiri dari 88 unit

usaha mikro dan 12 unit usaha kecil. terbanyak berada di Kecamatan Kotagede.
Penentuan jumlah sampel per tukan dengan metode stratification random

ah yang didapatkan sudah proporsional. Jumlah dan

sampling sehingga jumlah sa

t dilihat pada Tabel 1.4. Peta persebaran sampel dapat

abel 1.4 Jumlah dan Persebaran Sampel

Jumlah Sampel per Cabang Industri
& S Total
Pengelolaan| Kerajinan | Sandang & Logam & imia Sampel
Makanan | & Umum Kulit Elektronika Bahan per
Kecamatan Kelurahan Bangunan Wilayah
Mikro| Kecil| Mikro |Kecil[ Mikro| Kecil| Mikrof Kecil | Mikro|Kecil
Prenggan 3 1 1 2 1 1 9
Kotagede Purbayan 3 2 3 7 1 16
Rejowinangun 2 1 1 1 5
Panembangan 1 1
Kraton Patehan 3 3 1 7
Kadipaten 1 1
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Gedongkiwo 3
Mantrijeron Mantrijeron 1
Suryodiningrat 1
Wirogunan 2
Mergangsan Keparakan 2
o 1K 9
Bener
Karangwaru 1
Tegalrejo

Tegalrejo 1

Kricak 1
Sorosutan 1 7
Pandeyan 1 6
Warungboto 3
Umbulharjo Giwangan 2
M uja muju 1
Semaki 2
Tahunan 2
Pakuncen >’ 1
Wirobrajan Wirobrajan 2
Patangpulu 1 1

100
Sumber: 2018
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Analisis Penulis,







